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ABSTRAK 

 

Yunia Trisasmita, (2025) :  Penerapan model pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) 

untuk  meningkatkan kerja sama siswa pada 

muatan pelajaran IPAS dikelas IV SDIT Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) dalam 

meningkatkan kerja sama siswa pada muatan pelajaran IPAS di kelas IV SDIT Darul 

Hikmah Pekanbaru . Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang subjek 

penelitiannya adalah 1 orang guru dan 17 orang siswa, dan objeknya adalah model 

pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan 

persentase. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kerja sama siswa 

mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui 

model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring). Sebelum tindakan perbaikan pembelajaran dilakukan, nilai rata-rata 

kerja sama siswa adalah 50,2%  atau tergolong dalam kategori kurang. Setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus I nilai rata-rata kerja sama 

siswa meningkat menjadi 67,94% atau masih tergolong dalam kategori baik, dan pada 

siklus II meningkat lagi menjadi 85% atau tergolong dalam kategori sangat baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan  model pembelajaran 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) dapat 

meningkatkan kerja sama siswa pada muatan pelajaran IPAS di kelas IV SDIT Darul 

Hikmah Pelanbaru..  

 

Kata kunci: Model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, kerja Sama Siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, keterampilan kerja sama merupakan hal yang 

sangat penting dan harus diterapkan dalam proses pembelajaran, baik di 

dalam maupun di luar sekolah. Kerja sama dapat mempercepat ketercapaian 

tujuan pembelajaran karena pada dasarnya kegiatan belajar yang dilakukan 

secara berkelompok cenderung menghasilkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan belajar secara individual. Hal ini sejalan dengan pepatah yang 

mengatakan bahwa dua kepala lebih baik dari pada satu. Melalui kerja sama, 

siswa dapat mengembangkan rasa percaya diri, menambah pengalaman 

belajar, serta meningkatkan intraksi sosial yang bermanfaat bagi kehidupan 

siswa di masa depan.1 

Dalam Islam, kerja sama merupakan ajaran penting yang menekankan 

sikap tolong-menolong dalam kebaikan. Manusia sebagai makhluk sosial 

tidak dapat hidup sendiri, sehingga perlu bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Allah Swt. berfirman: 

“ Dan tolong menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa dan jangan 

tolong menolong dalam dosa dan permusuhan’’ 

(QS. Al-Māidah: 2) 

 
1Ita Rosita & Leonard,‘Meningkatkan Kerja Sama Siswa Melalui Pembelajaran 

Kooperatif Tipe   Think Pair Share, ‘ Jurnal Formatif. Vol. 2 No. 1, hlm.2. 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa kerja sama harus dilandasi nilai 

kebaikan dan ketakwaan. Selain itu, Rasulullah saw. mengibaratkan orang 

beriman seperti bangunan yang saling menguatkan, yang menegaskan 

pentingnya kebersamaan dan persatuan dalam bekerja sama. Dengan 

demikian, kerja sama dalam Islam merupakan aktivitas bersama yang 

dilandasi keimanan, saling membantu, dan tanggung jawab untuk mencapai 

tujuan yang baik.2 

Kerja sama dalam kehidupan sehari-hari adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang sama. 

Kerja sama dapat ditemui di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Di sekolah, kerja sama terlihat dalam kegiatan belajar kelompok, diskusi, 

dan penyelesaian tugas bersama. Melalui kerja sama, individu belajar 

berkomunikasi, menghargai perbedaan pendapat, dan bertanggung jawab 

terhadap tugas kelompok. Kerja sama juga membuat pekerjaan menjadi 

lebih ringan dan hasil yang dicapai lebih optimal.3 

Berdasarkan prariset awal yang dilakukan melalui observasi oleh 

peneliti pada tanggal 3 desember 2024 diperoleh data bahwa kurangnya 

kerja sama siswa terhadap pembelajaran Ipas. Hal ini dapat dilihat dari 

gejala sebagai berikut: 

1. Dari 17 orang siswa hanya 4 orang siswa atau 23% yang mampu 

berkomunikasi 

 
2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: 

Kemenag RI, 2019. 
3 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015 
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2.  Dari 17 orang siswa hanya 3 orang siswa atau 17% yang mampu 

berkonstribusi dalam kelompok 

3. Dari 17 0rang siswa hanya 4 orang siswa atau 23% yang mampu 

memnghormati pendapat individu 

4. Dari 17 0rang siswa hanya 4 orang siswa atau 23% yang mampu 

mendorong partisipsi dengan memberi tugas 

5. Dari 17 0rang siswa hanya 5 orang siswa atau 29% yang mampu 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.4 

Berdasarkan gejala-gejala di atas terlihat kerja sama siswa, masih 

rendah. Guru sudah berupaya meningkatkan kerja sama siswa dengan 

meminta siswa menyelesaikan tugas bersama teman, meminta siswa 

berdiskusi dengan kelompok kecil ketika menyelesaikan tugas bersama. 

Akan tetapi belum berhasil oleh karena itu ada beberapa model yang mampu 

meningkatkan kemampuan kerja sama. Oleh karena itu, peneliti mencoba 

memberikan alternatif solusi untuk meningkatkan kerja sama siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) memiliki pengertian yaitu relating 

(menghubungkan), experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), 

cooperating (pengelompokkan), dan transferring (memindahkan). 

Model pembelajaran REACT dipilih karena menekankan keterlibatan 

aktif siswa melalui kegiatan belajar berkelompok. Pada tahap Cooperating, 

siswa dilatih untuk bekerja sama, berdiskusi, saling membantu, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Kegiatan ini secara langsung 

 
4 Hasil  Pra Penelitian kelas IV SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 
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dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa dalam pembelajaran. 

Selain itu, model REACT mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman nyata siswa melalui tahap Relating dan Experiencing, sehingga 

mendorong siswa untuk berinteraksi dan bertukar pendapat. Proses tersebut 

membantu siswa mengembangkan sikap saling menghargai, komunikasi 

yang baik, dan partisipasi aktif. Oleh karena itu, model pembelajaran 

REACT relevan digunakan untuk meningkatkan kerja sama siswa dalam 

pembelajaran IPAS. 

Model pembelajaran REACT memiliki kelebihan karena melatih siswa 

untuk bekerja sama melalui kegiatan belajar kelompok, khususnya pada 

tahap Cooperating. Siswa belajar berdiskusi, saling membantu, dan 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas IPAS bersama. 

Selain itu, model REACT mengaitkan materi IPAS dengan 

pengalaman nyata siswa, sehingga mendorong interaksi dan komunikasi 

antar siswa. Pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan, serta 

dapat meningkatkan kemampuan kerja sama dan pemahaman siswa.5 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk malakukan 

penelitian Tindakan kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan kemampuan kerja sama siswa dengan judul: 

“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring,) UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN KERJA SAMA SISWA PADA 

MUATAN PELAJARAN IPAS” 

 
5 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015. 
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B. Defenisi istilah 

 Untuk menghindari kesalahan dalam judul penelitian ini, maka 

diperlukan adanya penegasan istilah, judul penelitian ini berkaitan dengan 

istilah antara lain: 

1. Model pembelajaran REACT merupakan model pembelajaran kontekstual 

yang terdiri dari lima komponen, yaitu Relating (menghubungkan), 

Experiencing (mencoba), Applying (mengaplikasikan), Cooperating 

(bekerjasama), dan Transferring (proses transfer ilmu)6 yang 

menekankan pada kegiatan siswa menemukan konsep yang dipelajarinya, 

siswa bekerja dalam kelompok kecil, menerapkan konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari dan mentransfer konsep tersebut.7  

2. Kerja sama dipraktikkan melalui aktivitas pembelajaran secara 

berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan 

sanggup berintraksi dan berkomunikasi satu sama lain, di mana setiap 

anggota dapat mengemukakakan ide dan pendapatnya dalam rangka 

mencapai keberhasilan bersama dan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.8 

 
6Trianto Ibnu Badar Al-Tabani, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresir, dan 

Kontekstual : konsep landasan dan Implementasinya pada Kurikulum 2013(Kurikulum Tematik, 

Integratif/KTI), (Jakarta : Prenadamedia Grup, 2014), hlm. 142. 
7Siti Marwiyah dkk, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran REACT Terhadap 

kemampuan pemahaman konsepyang ditinjau dari motivasi belajar siswa MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru, Jurnal Mathematics Learning, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Riau. Vol. 3. NO. 

Maret 2020, hal.43. 
8Sutarjo Andisusilo, Pembelajaran nilai karakter: Konstruktivisme Dan VCT Sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Efektif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 116. 
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C. Rumusan masalah 

   Berdasarkankan uraian di atas masalah yang akan diungkap adalah 

“Bagaiamana model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring dapat meningkatkan kemampuan kerja sama 

siswa pada muatan pelajaran ipas di kelas IV SDIT Darul Hikmah 

Pekanbaru?” 

D. Tujuan dan manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang mucul, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring dalam meningkatkan  kerja sama siswa dalam muatan 

pelajaran ipas di kelas IV SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitin ini diharapkan memberi manfaat bagi pendidik, peserta 

didik maupun sekolah. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru  

Model Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring yang diterapkan oleh peneliti diharapkan menjadi salah 

satu alternatif model pembelajaran ipas di kelas IV SDIT Darul 

Hikmah Pekanbaru. 
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b. Bagi kepala sekolah 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

rangka meningkatkan kemampuan observasi di SDIT Darul Hikmah 

Pekanbaru. 

c. Bagi siswa 

    Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk meningkatkan 

kemampuan kerja sama siswa  dan juga memotivasi siswa dalam  

pembelajaran yang aktif. 

d. Bagi peneliti  

    Untuk mengembangkan wawasan peneliti dan Penelitian ini 

merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program 

Sarjana Pendidikan (S1) Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 
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    BAB II 

     KAJIAN TEORI 

A. Konsep teoritis 

1. Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring 

a. Pengertian Model Pembelajaran Relating, Experiencing,    Applying, 

Cooperating, Transferring. 

Model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring, terdiri dari lima komponen yaitu Relating 

(mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), 

Cooperating (bekerjasama), Transferring (mentransfer).9 model 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring adalah strategi pembelajaran yang didasarkan pada 

kontruktivisme. Model Relating, Ex periencing, Applying, Cooperating, 

Transferring didasarkan pada pengajaran kontekstual strategi 

pembelajaran yang terstruktur untuk mendorong keterlibatan siswa di 

kelas.10 

Pembelajaran kontekstual adalah suatau konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan anatara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat 

 
9Ponidi, dkk, Model pembelajaran Inovatif    dan Efektif, (Indramayu: CV. Adanu Abita, 

2020), hlm. 33. 
10ari , D. P., Darhim, & Rosjanuardi, R., Errors Of Students Learning With React Strategy 

In Solving The Problems Of Mathematical Repsentation Ability. Journal on Mathematics 

Education, Vol. 9. No. 1, 2018, hlm. 121-128. 
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hubungan anatara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.11 

Model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring ini dikembangkan mengacu pada paham 

konstruktivisme karena pembelajaran dengan menggunakan model ini 

menuntut peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas yang terus-

menerus, berfikir dan menjelaskan penalaran mereka, mengetahuai 

berbagai hubungan antara tema-tema dan konsep-konsep bukan hanya 

sekedar menghafal dan membaca fakta secara berulang-ulang serta 

mendengar ceramah dari guru.12 

Model Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring terdiri atas lima komponen, yaitu Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring.13 

a. Relating (menghubungkan), belajar dalam suatu konteks 

pengalaman hidup yang nyata atau penngetahuan awal siswa. 

Dengan kata lain, relating adalah belajar dikaitkan dengan konteks 

yang dikenal siswa. 

b. Experiencing (mengalami), belajar Berupa kegiatan siswa untuk 

memproses secara aktif dengan hal yang dipelajari dan berupaya 

 
11Daryanto dan Mulyono Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif (Yokyakarta: Gava 

Media, 2012, hlm. 153. 
12Rita Lefrida, Efektifitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan Strategi REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) untuk Meningkatkan Pemahaman 

Pada materi logika Fuzzy, (PALU:UNTAD, 2014),  hlm. 37-28. 
13Fortuna, I, D., Ny, D., dan Sariyasa, Pengaruh Strategi REACT Terhadap Hasil Belajar. 

2014, hlm. 4. 
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melakukan eksplorasi terhadap hal yang dikaji, berusaha 

menekankan, yang menciptakan hal yang baru dari yang sudah 

dipelajarinya. 

c. Applying (mengaplikasi) Belajar menekankan pada proses 

mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki dalam konteks dan 

pemanfaatannya. Pada applying, siswa bisa mengetahui dan 

memahami aplikasi dari konsep kipas tersebut dalam pemecahan 

masalah di dunia nyata. 

d. Cooperating (kerja sama) Belajar dengan konteks paling berbagi, 

merespon, dan berkomunikasi dengan belajar lainnya. Belajar dalam 

konteks penangkapan dan pengkomunikasian dengan pembelajaran 

yang lain merupakan strategi pembelajaran yang utama dalam 

pengajaran kontekstual. Pengalaman bekerja sama tidak hanya 

membantu sebagian besar peserta didik untuk mempelajari bahan 

ajar. Selama proses pembelajaran berlangsung, tentunya selalu ada 

masalah yang tidak dapat diselesaikan secara individual oleh peserta 

didik. Untuk menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks, 

khususnya masalah yang melibatkan siswa situasi realistis yang tidak 

dapat diselesaikan secara individu tersebut. Sebaiknya siswa dapat 

bekerja sama dengan teman-temannya secara berkelompok. 

e. Transferring (proses transfer ilmu) Belajar dengan menekankan pada 
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penggunaan pengetahuan dan konteks atau situasi baru.14 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating.   

Model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring yang digunakan dalam pembelajaran memiliki 

beberapa langkah yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini bertujuan 

agar model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring yang digunakan terarah dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Adapun langkah-langkah model 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring diajukan pada tabel berikut:15 

 Adapun Langkah-langkah pelaksanaan model Pelaksanaa Model 

REACT  menurut Johnson, E. B. adalah: 

1. Relating, Pada tahap ini, guru menghubungkan materi pelajaran 

dengan pengalaman sehari-hari siswa. Guru mengajukan pertanyaan 

atau memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa agar 

siswa lebih mudah memahami materi yang akan dipelajari. 

2. Eksperiencing, Pada tahap experiencing, siswa belajar melalui 

pengalaman langsung. Siswa melakukan pengamatan, percobaan 

sederhana, atau kegiatan praktik sehingga siswa tidak hanya 

mendengar penjelasan guru, tetapi mengalami sendiri proses belajar. 

 
14Fadhila El Husna, Fitrani Dwina, Dewi Murni, Penerapan Strategi React Dalam 

Meningkatkan       Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X Sman I Batang 

Anai, (PADANG:UNP, 2014) VoL. 3 No. I. hlm. 27. 
15Euis Eti Rohaeti, Heris Hendriana dan Utari Sumarno, pembelajaran matematika 

bernuansa Pendidikan nilai dan karakter, (Bandung: Refika Aditama, 2019), hlm. 206. 
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3. Applying, Tahap applying adalah saat siswa menggunakan 

pengetahuan yang telah dipelajari untuk mengerjakan tugas atau 

menyelesaikan masalah. Tugas yang diberikan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari agar siswa memahami manfaat dari materi 

tersebut. 

4. Cooperating. Pada tahap cooperating, siswa bekerja dalam 

kelompok. Siswa berdiskusi, saling membantu, berbagi tugas, dan 

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kelompok. Tahap ini melatih 

siswa untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman. 

5. Transferring, Pada tahap ini siswa mempresentasikan hasil 

pembelajaran dan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh pada 

contoh atau situasi lain.16 

c. Kelebihan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, dan Transferring. 

Adapun kelebihan dari pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, dan Transferring adalah sebagai berikut: 

1. Memperdalam pemahaman siswa17 

  Selama pembelajaran, siswa tidak hanya menerima 

informasi yang disampaikan oleh guru, tetapi mengalami sendiri 

proses belajar dan melakukan aktivitas dan dikaitkan dengan 

pengetahuan sebelumnya. 

 

 
16 Johnson, E. B. Contextual Teaching and Learning: What It Is and Why It’s Here to 

Stay. Bandung: MLC, 2010. 
17Euis Eti Rohaeti, Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Op. Cit, hlm.207. 
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2. Mengembangkan sikap menghargai diri dan orang lain  

Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki.  

Belajar dan bekerja sama memupuk kemampuan kerjasama sesama 

siswa, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan menciptakan sikap 

kebersamaan dan rasa memiliki. 

3. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan. 

  Belajar dengan mengalami sendiri proses menemukan 

konsep, untuk siswa terampil memanipulasi benda konkret dan 

konsep yang sudah dimilikinya. Kegiatan tersebut merupakan bekal 

untuk mengembangkan keterampilan lainnya di masa depan. 

Tercipta suasana belajar yang lebih menyenangkan, siswa tidak 

merasa takut menghadapi pelajaran dan membentuk sikap mencintai 

lingkungan. 

d. Kelemahan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating. 

Adapun kelemahan dari model pembelajaran Relating,     

Experiencing, Applying, Cooperating, , Transferring sebagai berikut: 

1. Membutuhkan waktu yang cukup lama, baik untuk peserta didik 

belajar maupun buat guru mempersiapkan pembelajaran. 

2. Membutuhkan kemampuan serta kebiasaan berfikir guru yang 

lebih tinggi, contohnya perilaku kreatif, inovatif, dan 

berkomunikasi. 
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3. Menuntut persipan tambahan serta kerja lebih keras dari guru.18 

2. Kerja Sama 

a. Pengertian Kerja Sama 

Kerjasama berasal dari bahasa Inggris yaitu "cooperate" 

"cooperation" atau "cooperative". Dalam bahasa Indonesia disebut 

dengan istilah kerjasama atau bekerja sama. Menurut kebudayaan 

dan pendidikan pengertian kerjasama adalah kegiatan atau usaha 

yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah) untuk 

mencapai tujuan Bersama.19 

Kerjasama pada hakikatnya menunjukkan adanya kesepakatan 

antara dua orang atau lebih yang saling menguntungkan. Kerjasama 

merupakan aktivitas bersama yang dilakukan lebih dari dua orang 

yang dilakukan kepada suatu target atau tujuan yang ditentukan20 

Menurut pendapat Apriyono (dalam Pratiwi) menjelaskan 

kemampuan kerjasama dapat diartikan sebagai kemampuan yang 

dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu satu sama 

lain sehingga nampak kebersamaan dan kekompakan untuk 

mencapai tujuan Bersama.21 Kerjasama merupakan aktivitas yang 

 
18Ibid, hlm 206-207 
19Deprtemen Kebudayaan dan Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Imdonesia (Jakarta:Balai 

Pustaka, 2015), hlm. 753. 
20Norfadikadkk, Pengaruh Model Pembelajaran Circel Aand Cuik On The Draw 

Terhadap Kemampuan kerja sama siswa Muatan Pembelajran IPS kelas IV SD babussalam 

pekanbaru, Jurnal OF Primary, p-ISSN;2620-3251 e-ISSN: 2615-6121. Vol: 6, No. 1, April 2023,. 

hlm. 105. 
21Ika Pratiwi dkk, Peningkatan Kemampuan Kerja Sama Melalui Model Pembelajaran 

Project Bassed Learning Berbantuan Metode Edutaument Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Jurnal Refleksi Edukatika 8 (2) (2018) P-Issn: 2087-9385 E-Issn: 2528-696x, 

hlm. 178. 
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digunakan dalam bentuk kerja kelompok antar teman yang 

memandang dalamnya terdapat perbedaan pendapat yang dapat 

menyatukan pendapat tersebut menjadi satu.22 

Menurut Lewis Thomas dan Elaine B. Johnson kerjasama 

adalah pengelompokkan yang terjadi di antara makhluk hidup yang 

kita kenal. Kerjasama atau pelajaran bersama Indomaret proses 

beragam atau berkelompok di mana tanda-tanda mendukung dan 

saling mengandalkan untuk mencapai suatu hasil memuaskan.23 

Menurut West kerjasama adalah kelompok yang relatif kecil 

yang bekerja pada pekerjaan yang jelas, tugas yang menantang yang 

paling efisien diselesaikan oleh kelompok kerja bersama-sama 

dibandingkan individu yang bekerja sendiri atau secara 

berkelompok, yang memiliki kepastian, bersama-sama menantang, 

tujuan tim berasal dari tugas, yang harus bekerja sama dan saling 

tergantung untuk mencapai tujuan tersebut, yang anggotanya bekerja 

dalam peran yang berbeda dalam suatu tim.24 

Keterampilan kerjasama sangat dibutuhkan, mengingat 

manusia adalah makhluk sosial. Kerjasama dalam pembelajaran 

adalah suatu proses interaksi positif siswa untuk mencapai tujuan 

yang sama, kerjasama merupakan sikap positif yang terbukti dapat 

 
22Ardi Wira Kusuma, Meningkatkan Kerja Sama Siswa dengan Metode 

JigsawdalamBimbingan Klasikal, Konselor, ISSN:1412-9760. Vol:7. No:1, 2018. hlm. 28 

 
23Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja ( Jakarta: Gunung 

Mulya, 2008), hlm. 126. 
24Sri Sanjana, Konstribusi Kepemimpinan Dan Kerja Sama Tim Terhadap Etika Kerja 

Guru, Jurnal Paedagogia, ISSN: 1026-4109. Vol. 17 No. 1 Tahun 2014. Hlm. 84. 
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meningkatkan hasil belajar siswa.25 

Jadi dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa 

kerjasama adalah kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama di 

dalam suatu kelompok guna untuk mencapai tujuan yang sama. 

Kerja kelompok antar teman yang mana di dalamnya terdapat 

perbedaan pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut 

menjadi satu.  

b. Karateristik Kerja Sama 

Menurut david (Slamet Suryanto) menatakan bahwa ada 

empat elemen dasar dalam kerja sama yaitu: 

1) Adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan 

pada siswa dalam melakukan usaha secara bersama-sama. 

2) Adanya intraksi langsung di antara siswa dalam satu 

kelompok langsung di antara siswa dalam satu kelompok 

3) Masing-masing anak memiliki tanggung jawab untuk bisa 

menguasai materi yang dijarkan. 

4) Penggunaan kemampuan interpersonal dan kelompok kecil 

secara tepat yang dimiliki setiap anak.26 

 
25Amalla Dkk, Kerja Sama dan Kekompakan Siswa dalam Pembelajaran Fisika Di Kelas 

X11 MIPA SMA N 3, Kota Jambi, Jurnal Pendidikan Fisika, P-ISSN:2477-7935. E-ISSN: 2548-

6225. Vol:3. No:2, desember 2018. Hlm.33. 
26Slamet Suyanto, Dasar-dasa Pendidikan Anak Usia Dini, (Yokyakarta: Hikayat 

Publishing. 2005), hlm. 154. 
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c. Indikator Kerja Sama 

  Indikator menurut menurut Davis dalam Siti Gadih 

menetapkan indikator kerja sama sebagai berikut:27 

1) Tanggung jawab secara Bersama-sama menyelesaikan 

pekerjaan 

2) Saling berkonstribusi, baik tenaga mauoun pikiran akan 

terciptanya kerja sama 

3) Pengetahuan kemampuan secara maksimal 

Menurut Miftahul Huda indicator kerja sama adalah sebagai 

berikur.28 

1) Saling mengerti dan percaya satu sama lain 

2) Berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu 

3) Mendamaikan setiap perdebadan yang sekiranya melahirkan 

konflik 

4) Saling menerima dan mendukung satu sama lain 

Menurut Ahmad Riandi Indikatir Kerja sama siswa yaitu 

sebagai berikut: 

1) Konstribusi  

2) Komunikasi 

3) Responsif 

4) Partisipasi.29 

 
27Siti Gadih, Penerapan Mdel Discovery Learning untuk meningkatkan kerja sama dan 

prestasi siswa, DIADIK :Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan, 11 (2) 2021, hlm. 74. 
28Miftahul Huda Cooperative Learning, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2021), hlm. 55. 
29untuk Meningkatkan Kreatifitas dan Kerja sama siswa Sekolah Dasar’’, Jurnal 

Pendidikan, E- ISSN: 2502-471X, Vol 3, No 4, 2018, hlm.454. 
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Menurut Lundgren (Fadhila dkk) menetapkan indikator kerja 

sama diantaranya sebagai berikut.30 

1) Komunikasi 

2) Konstribusi dalam kelompok 

3) Menghormati perbedaan individu 

4) Mendorong partisipasi dengan memberi tugas 

5) Menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

Berdasarkan beberapa indikator kerja sama di atas, maka 

indikotor pada penelitian ini adalah menggunakan pendapat 

Lundgren (Fadhila dkk) yaitu: 

1) Komunikasi 

2) Konstribusi dalam kelompok 

3) Menghormati perbedaan individu 

4) Mendorong partisipasi dengan memberi tugas 

5) Menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

3. Hubungan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, transferring dengan Kerja Sama Siswa. 

Model pembelajaran REACT didefinisikan sebagai 

pendekatan pedagogis yang memperkenalkan siswa pada lingkungan 

pembelajaran kolaboratif berbasis kelompok. Pendekatan ini terdiri 

dari lima tahap terintegrasi, yaitu Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, dan Transferring. Interkoneksi antara tahap-tahap ini 

 
30Pupu fadhilah, Sandi Budi Iriawan, Arie Rakhman Riyadi, penerapan Model Treasure 

Hunt untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Sisawa Kelas V SD, Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, JPGSD, Volume. 4 No.11, Agustus 2019, hlm 124. 
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dimulai dengan proses menghubungkan konsep pelajaran dengan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Tahap keempat, 

Cooperating, menekankan kolaborasi siswa dalam pemecahan 

masalah melalui pembentukan kelompok yang memfasilitasi 

komunikasi dan dukungan antaranggota. Wijaya dkk menjelaskan 

indikator untuk menilai kolaborasi siswa, yang meliputi: keterlibatan 

aktif dalam kegiatan kelompok, melaksanakan tugas sesuai 

kesepakatan, menghargai pendapat kelompok, menghargai 

pandangan anggota kelompok, dan berpartisipasi dalam diskusi aktif 

dengan kelompok. Hakim menjelaskan bahwa tahap Transferring 

adalah fase di mana siswa mampu memecahkan masalah yang 

berbeda namun masih relevan dengan materi yang telah dibahas. 

 Berbagai studi yang menerapkan pembelajaran REACT 

menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan 

kerja sama siswa. Riyanto dan Muslim melaporkan bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi REACT 

bahkan tanpa media sebagai alat bantu mengakibatkan peningkatan 

rata-rata nilai siswa.31 

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran tersebut 

akan mendukung pengembangan kerjasama yang lebih efektif di 

kalangan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

 
31Hibatullah, H., Rahardjo, D. T., & Haryani, F. F. “Peningkatan Pemahaman dan 

Kerjasama Siswa Menggunakan Model Pembelajaran REACT Pada Materi Kalor’’. Jurnal Riset 

Dan Inovasi Pembelajaran. Vol,04 No,2,2024,hlm. 1458-1470 
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B. Penelitian Relevan 

      Sebelum melakukan penelitian lanjutan, peneliti telah menelusuri 

beberapa Bentuk dan hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini. Penelitian yang relavan itu 

sebagai berikut:  

1. Peneliti yang dilakukan oleh Widya Anggraini pada tahun 2021, 

mahasiswa jurusan Pendidikan madrasah ibtidaiyah, Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim, malaui judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Think Pair Squere Untuk Mmeningkatkan Kerjasama siswa pada 

pembelajaran tematik kelas V Sekolah asar negri 006 Pasir Sialang 

Kecamatan Bangkinan Kabupateb Kampar.” Penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Think Pair Squere dapat meningkatkan 

kemampuan Kerjasama, Persamaan dengan penelitian ini adalah pada 

variabel Y yaitu Kerjasama. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variable X yaitu pada model pembelajaran Think Pair Squere, sedangkan 

variable X yang peneliti ini lakukan adalah menggunakan model 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, transferring. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Hapizah  Jurusan Pendidikan 

Geografi, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 2022 dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, transferring (REACT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Persebaran dan Pengelolaan.” Penelitian relavan ini disimpulkan 

bahwa adanya persamaan dengan penelitian yang penelito lakukan, yaitu 
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sama menggunakan model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, transferring (REACT), dan terdapat berbedaannya 

yaitu, peneliti relavan tersebut meneliti tentang hasil belajar siswa, sedang 

peneliti meneliti mengenai kerja sama siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rima Lestari pada tahun 2020, mahasiswa 

jurusan pendidikan madrasah ibtidaiyah, Universitas Islam negeri Sultan 

Syarif Kasim, melalui judul penelitiannya "Penerapan Strategi Scramble 

untuk meningkatkan kemampuan kerjasama Siswa Pada Tema Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup di Kelas IV Madrasah ibtidaiyah AL-IKHwan 

Pekanbaru". Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Scramble dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. persamaannya dengan 

pengertian ini adalah pada desain penelitian yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dan variabel Y yaitu kemampuan kerjasama. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel X yaitu strategi Scramble, sedangkan 

variabel X yang peneliti ini lakukan adalah menggunakan model 

pembelajaran (REACT) 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syaprul Alamsyah, 

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 2021 dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Strategi Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, transferring (REACT)Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Berdasarkan Self-regulatet Learning Siswa MTs Darul 

Hikmah Pekanbaru.” Penelitian relavan ini disimpulkan bahwa adanya 

persamaan dengan penelitian yang peneliti  lakukan, yaitu sama 
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menggunakan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, transferring (REACT), dan terdapat berbedaannya yaitu, 

peneliti relavan tersebut meneliti tentang pemahaman konsep matematis, 

sedang peneliti meneliti mengenai kerja sama siswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Diki Wahyudi Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Universitas Sultan Syarif Riau 2022 dengan judul 

"Penerapan Pembelajaran Pooperatif tipe Make A Match untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa Pada Tema Kebersamaan  

Kelas II SD IT Raudhaturrahmah Pekanbaru ". Peneliti dilakukan ini dapat 

disimpulkan bahwa adanya persamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan, yaitu sama memiliki tentang kerjasama siswa, dan terdapat 

perbedaan yaitu, penelitian jelaskan tersebut menggunakan model 

pembelajaran Pooperatif tipe Make A Match sedangkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran (REACT) 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir dalam pembelajaran ini adalah upaya meningkatkan 

kerjasama siswa pada muatan pembelajaran IPAS Kelas IV SDIT Darul 

Hikmah Pekanbaru. Proses belajar mengajar dikelas, guru harus mempunyai 

strategi atau model pembelajaran agar terciptanya suasana belajar yang 

efektif dan efisien untuk tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Model  Pembelajaran dapat meningkatkan kerjasama siswa salah  

satunya adalah model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, transferring (REACT). Diharapkan dengan model 



23 

 

 

Kondisi Awal 
Kurangnya kerja sama siswa 

dalam proses pembelajaran 

Tindakan 

Penerapan Model Pembelajaran 

Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, 

transferring (REACT) 

Kondisi akhir 

Kerja sama Siswa Meningkat 

pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, transferring 

(REACT)  dapat meningkatkan kerjasama siswa pada pembelajaran IPAS 

Kelas IV SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. 

Untuk mengetahui apakah model pembelakaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, transferring (REACT) ini dapat 

meningkatkan kerja sama siswa, maka perlu diperjelas variable penelitian 

sebagai bahan yang akan disajikan untuk penelitian. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada gambar kerangka berfikir berikut ini: 

Bagan II 1 Kerangka Berfikir Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, transferring (REACT) 

    

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Aktivitas guru: 

a. Guru menghubungkan konsep yang dipelajari dengan materi 

pengetahuan yang dimiliki siswa. 

b. Guru mengajak siswa melakukan kegiatan atau (hands-on activity)  

c. Guru menjelaskan penerapan pengetahuan yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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d. Guru mengajak siswa menjadi beberapa kelompok kecil untuk 

memecahkan permasalahan dan mengembangkan kemampuan 

berkolaberasi dengan teman. 

e. Guru menyuruh siswa untuk menyampaikan pengetahuan apa yang 

didapatkannya dari hasil kerja kelompok 

Aktifitas siswa: 

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru. 

b. Siswa melakukan eksperimen atau (hands-on activity). 

c. Siswa mendengarkan penjelasan guru. 

d. Siswa mendapatkan kelompok kecil dalam kelas. 

e. Siswa menyampaikan pengetahuan apa yang didapatkan dari hasil 

kerja kelompoknya 

2. Indikator Keberhasilan Kerja Sama 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, kama indikator kerja sama 

yang digunakan penelitian ini antara lain: 

a. Komunikasi  

b. Konstribusi dalam kelompok 

c. Menghormati perbedaan individu 

d. Mendorong partisipasi dengan memberi tugas 

e. Menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis Tindakan dalam penelitian iniadalah penertapan model 
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pembelajaran (REACT) Relating, Experiencing, Applying, Cooperating untuk 

mrningkatkan kemampuan Kerjasama pada siswa kelas IV SDIT Darul 

Hikmah Pekanbaru. 
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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa yaitu siswa kelas 

IV dengan jumlah siswa 17 orang. 10 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. 

Tahun ajaran 2024/2025 SDIT Darul Hikmah Pekanbaru Provinsi Riau. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerpan model pembelajaran 

(REACT) Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, transferring untuk 

meningkatkan kerja sama siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDIT Darul Hikmah pekanbaru 

pada mata pelajaran IPAS Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 

2025 sampai berakhir penelitian. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata 

pelajaran Ipas. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam 

kelasnya sendiri melalui relaksi diri, Tujuannya yaitu untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 

meningkat dan secara sistem, mutu Pendidikan pada satuan Pendidikan jiga 

meningkat.32 

 
32Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, 2014),, hlm. 19 
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Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas  

dilihat pada bagan gambar berikut.33 

Gambar III 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan Tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Silabus yang berisi: kompetensi dasar, indicator, materi pokok, 

kegiatan pembelajaran yang menerapkan Langkah (REACT) 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, transferring, alokasi 

 
33Suharnisi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksaea, 2015) hlm. 42. 
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waktu, sumber belajar dan penelitian 

b. Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD), soal Latihan. 

c. Mempersiapkan format pengamatan atau lembar observasi aktifitas 

guru dan siswa model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, transferring. 

d. Lembar observasi kerja sama dalam belajar dengan penerapan model 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, transferring. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah pembelajaran 

IPAS, melalui penerapan  model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, transferring. 

Kegiatan Awal 

a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama dengan siswa. 

b. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk siswa. 

c. Guru menyampaikan capaian pembelajaran yang ingin dcapai 

siswa 

d. Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran yang akan 

dilaksanakan tentang model pembelajaran (REACT) Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, transferring. 

Kegiatan Inti 

a. Guru mengaitkan materi pelajaran IPAS dengan pengalaman atau 
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kehidupan sehari-hari siswa melalui pertanyaan pemantik atau 

contoh nyata. (Relating) 

b. Siswa melakukan kegiatan pengamatan, percobaan sederhana, atau 

eksplorasi melalui LKPD untuk menemukan konsep pembelajaran 

dengan bimbingan guru. (Eksperiencing) 

c. Siswa menerapkan konsep yang telah dipelajari untuk 

menyelesaikan permasalahan atau tugas yang diberikan dalam 

LKPD (Applying) 

d. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk berdiskusi, saling 

berbagi tugas, dan bekerja sama menyelesaikan LKPD. Pada tahap 

ini, siswa dilatih komunikasi, kontribusi, dan tanggung jawab 

kelompok. (Cooperating) 

e. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh ke situasi atau konteks baru. 

Kelompok lain memberikan tanggapan.. (Transferring) 

Kegiatan Penutup 

a. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran secara bersama-sama 

b. Guru mengadakan penilaian. 

c. Guru melaksanakan tindak lanjut’ 

d. Guru mengingatkan untuk mempelajari materi yang akan datang. 

e. Guru mengucapkan hamdallah dan dan menbaca doa bersama-sama 

sesudah belajar. 
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3. Pengamatan 

pengamatan ialah pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian ini 

peneliti juga melibatkan observer. Observer dalam penelitian ini adalah 

guru wali kelas IV SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. Tugas observer 

adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik 

dari pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 

pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi 

Dalam pelaksanaan refleksi peneliti melibatkan satu orang teman 

sejawat. Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta 

dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan 

melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi akan 

dikumpulkan dan dianalisis. Melalui hasil observasi tersebut, guru 

dapat mengevaluasi kembali pelaksanaan rencana tindakan kelas yang 

telah dilakukan. 

Berdasarkan analisis ini, guru dapat merefleksikan apakah proses 

pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan rencana dan apakah 

keterampilan kerja sama siswa dapat meningkat dengan menggunakan 
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model pembelajaran REACT. Hasil analisis ini akan menjadi acuan 

untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi. 

Obsevasi adalah Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut diamati oleh 

peneliti.  

a. Untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, transferring. 

b. Untuk mengumpulkan data tentang kerja sama siswa selama 

pembelajaran dengan model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, transferring. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen 

tulisan, angka dan gambar yang brupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian ditelaah.34 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melaluiteknik observasi, data tersebut kemudian 

 
34Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 80. 
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diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut:35 

                 P = 
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

 P = Angka persebtasi aktivitas guru 

F = Frekuensi aktifitas siswa/guru 

N = Jumlah Frekuensi 

100% = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru 

dan aktivitas siswa, maka dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria 

penilaian yang sangat baik, baik, cukup baik, kurang dan kurang 

sekali. Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel III 1  

Interval kategori aktivitas guru dan siswa36 

No.  Interval (%) Kategori 

1. 81-100% Sangat Baik 

2. 61 – 80% Baik 

3. 41- 60% Cukup baik 

4. 21- 40% Kurang  

5. 0 – 20% Kurang sekali 

 

2. Kerja Sama Siswa 

Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kemampuan 

kerja sama siswa, pemelitian menggunakan rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
X 100% 

 
35Anas Sudijono Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: RajawaliPers, 2014), hlm. 43. 
36 Saur M. Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Pendidikan dan  Keilmuan, (Jakarta : erlangga), 2014, hlm. 35. 
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Apabila rata-rata nilai tes kerja sama siswa minimal berada pada 

rentang 79 setiap siswa maka penggunaan model pembelajaran react 

dikatakan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

 

     Tabel III 2  

Interval kategori Kerja Sama 

Skor Interval (%) Kategori 

4 81-100 Sangat Baik 

3 61-80 Baik 

2 41-60 Cukup 

1 0-40 Kurang Baik 

   Sumber data: nilai kkm
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    BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran REACT dapat meningkatkan kerja 

sama siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDIT Darul Hikmah 

Pekanbaru. Hal ini terlihat dari sebelum tindakan yaitu 50,2% siswa dengan 

kategori “cukup”. Setelah dilakukan tindakan menggunakan strategi 

pembelajaran REACT, pada siklus I kerja sama siswa yaitu 67,9% dengan 

kategori “baik”. kemudian pada siklus II kerja sama siswa yaitu 85% dengan 

kategori “sangat baik”. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti mangajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying. 

Cooperating, Transferring sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kerja sama siswa pada mata pelajaran Ipas, Maka 

diharapkan guru dapat melakukan langkah-langkah Relating, 

Experiencing, Applying. Cooperating, Transferring dengan baik. 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying. Cooperating, Transferring diharapkan guru untuk dapat 

mengelola waktu seefektif mungkin, hal ini dikarenakan model ini 

banyak menyita banyak waktu. 



74 

 

 

3. Penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying. Cooperating, Transferring tidak hanya 

meningkatkan kerja sama siswa, banyak aspek yang bisa ditingkatkan. 

Untuk itu peneliti menawarkan kepada calon peneliti untuk meneliti 

aspek-aspek lain: misalnya kemampuan berfikir kritis, kemampuan 

pemecahan masalah, keaktifan belajar, komunikasi siswa, dan lain 

sebagainya. 
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Lampiran 1 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN IPAS FASE B 

 

Satuan Pendidikan : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : IPAS 

Kelas    : IV 

Tahun Pelajaran  2024/2025 

 

Capaian Pembelajaran (Umum): 

Pada akhir Fase ini peserta didik Mampu menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai bagian dari anggota keluarga 

dan warga sekolah serta mendeskripsikan bagaimana interaksi sosial yang terjadi di sekitar tempat tinggal dan sekolah, 

Peserta didik mengidentifikasi ragam bentang alam dan keterkaitannya dengan profesi masyarakat. Peserta didik mampu 

mengatahui letak kota atau Kabupaten dan provinsi tempat ia tinggal pada peta, Peserta didik mendeskripsikan ke 

keanekaragaman hayati keragaman budaya kearifan lokal dan upaya pelestariannya. 
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Peserta didik mengenal budaya di provinsi tempat tinggalnya serta pengaruh masyarakat pendatang terhadap kehidupan 

masyarakat di daerah tempat tinggalnya. 

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran  Alur Tujuan Pembelajaran  

Topik A: 

Seperti apa 

daerah 

tempat 

tinggalku 

Pada akhir fase B, peserta 

didik dapat menceritakan awal 

mula daerah tempat 

tinggalnya. 

Mereka dapat 

membandingkan kondisi 

daerah tempat tinggalnya 

dahulu dan kini. 

 Mereka dapat menyebutkan 

kerajaan yang pernah 

berkembang di daerah tempat 

tinggalnya dan menjelaskan 

pentingnya menjaga 

peninggalan sejarah daerah 

tempat tinggalnya. 

1. Peserta didik dapat menceritakan awal 

mula daerah tempat tinggalnya.   

2. Peserta didik membandingkan kondisi 

daerah tempat tinggalnya dahulu dan 

kini 

3. Peserta didik dapat 

menyebutkan kerajaan yang 

pernah berkembang di daerah 

tempat tinggalnya 

 

1. Peserta didik dapat 

menceritakan awal mula 

daerah tempat tinggalnya.   

2. Peserta didik 

membandingkan kondisi 

daerah tempat tinggalnya 

dahulu dan kini 

3. Peserta didik dapat 

menyebutkan kerajaan 

yang pernah berkembang di 

daerah tempat tinggalnya 

4. Peserta didik dapat 

menjelaskan pentingnya 

menjaga peninggalan 

sejarah daerah tempat 



80 

 

 

Topok B: 

Daerahku 

dan 

kekayaan 

alamnya 

Pada akhir fase B, peserta 

didik Peserta didik dapat 

menyebutkan kekayaan alam 

yang ada di daerah tempat 

tinggalnya dan mengetahui 

pengaruh geografis serta 

memanfaatkan kekayaan 

alamnya. 

Mereka mampu mengetahui 

pengaruh geografis serta 

memanfaatkan kekayaan 

alamnya. 

Peserta didik dapat menyebutkan 

kekayaan alam yang ada di 

daerah tempat tinggalnya dan 

mengetahui pengaruh geografis 

serta memanfaatkan kekayaan 

alamnya. 

 

tinggalnya.  

5. Peserta didik dapat 

menyebutkan kekayaan 

alam yang ada di daerah 

tempat tinggalnya dan 

mengetahui pengaruh 

geografis serta 

memanfaatkan kekayaan 

alamnya. 

6. Peserta didik dapat 

mengetahui kehidupan 

masyarakat di derahnya 

serta dapat menyimpulkan 

pengaruh geogradis mata 

pencarian yang dominan di 

daerah tempat tinggalnya. 

7. Peserta didik dapat 

mengetahui pengaruh 

masyarakat pendatang dan 

Topik C: 

Masyarakat 

di daerahku 

Pada akhir fase B, peserta 

didik dapat mengetahui 

kehidupan masyarakat di 

derahnya serta dapat 

menyimpulkan pengaruh 

geogradis mata pencarian 

yang dominan di daerah 

Peserta didik dapat mengetahui 

kehidupan masyarakat di 

derahnya dan dapat mengetahui 

pengaruh masyarakat pendatang 

didaerah tempat tinggalnya. 
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tempat tinggalnya. 

Mereka dapat mengetahui 

pengaruh masyarakat 

pendatang dan mampu 

bersikap yang baik terhadap 

masyarakat pendatang 

didaerah tempat tinggalnya. 

mampu bersikap yang baik 

terhadap masyarakat 

pendatang didaerah tempat 

tinggalnya. 
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Lampiran 2  

MODUl AJAR IPAS FASE B KELAS IV SD CERITA TENTANG DAERAHKU 

PERTEMUAN KE-1 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun  : Yunia Trisasmita 

Nama Sekolah : SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Penyusun : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/Kelas  : B/IV 

Materi   : Cerita Tentang Daerahku 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 

B. Kompetensi Awal 

• Peserta didik dapat menceritakan perkembangan sejarah di daerahnya 

C. Profil Pelajar Pancasila 

• Gotong Royong 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Bernalar Kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

• Buku Ipas Kelas 4 SD 

• Lembar Kerja Peserta Didik 

E. Target Peserta Didik 

• Siswa Kelas IV 

F. Jumlah Pesrta Didik 
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• 17 Peserta Didik 

G. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

• Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring 

• Metode Penugasan, Tanya Jawab, Ceramah, dan Diskusi 

• Pendekatan Saintific 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran(TP) 

• Peserta didik dapat menceritakan awal mula daerah tempat tinggalnya. 

• Peserta didik mampu membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya 

dahulu dan kini. 

• Peserta didik dapat menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di 

daerah tempat tinggalnya. 

• Peserta didik mampu menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan 

sejarah daerah tempat tinggalnya 

B. Pemahaman Bermakna 

• Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menceritakan awal mula 

daerah tempat tinggalnya, membandingkan kondisi daerah tempat 

tinggalnya dahulu dan kini, menyebutkan kerajaan yang pernah 

berkembang di daerah tempat tinggalnya, mampu menjaga peninggalan 

sejarah daerah tempat tinggalnya. 

C. Pertanyaan Pemantik 

• Bagaimana cerita asal mula daerah tempat tinggal kalian? 

• Apa sajakah hal yang berbeda dari daerah tempat tinggalku di masa dulu 

dan kini.? 

• Apakah dahulu daerah tempat tinggal kalian pernha menjadi tempat 

perkembangan sebuah kerajaan? 
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• Mengapa kita harus menjaga [eninggalan sejarah daerah tempat tinggal? 

D. Persiapan Belajar 

• Memstikan semua sarana prasarana, alat dan bahan tersedia. 

• Memastikan kondisi kelas kondusif. 

• Mempersiapkan lembar kerja peserta didik. 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembukaan 

1. Peserta didik mengucapkan salam. 

2. Ketua kelas memimpin doa sebelum belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, menanyakan kondisi dan 

kesiapan peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Guru melakukan ice breaking Bersama peserta didik 

5. Peserta didik melakukan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab 

pembelajaran sebelumnya. 

6. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru. 

7. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 

guru. 

Kegiatan Inti 

1. Guru menunjukkan  gambar peta Indonesia dan meminta peserta didik 

menunjukkan provinsi tempat tinggal mereka.. (Relating) 

2. Guru meminta peserta didik menuliskan pendapat mereka  tentang situasi 

kenampakan lingkungan sekitar sekolah dahulu dan sekarang. 

(Experiencing) 

3. Peserta didik menuliskan pendapat mereka dan saling bertukar informasi 

dengan dengan rekannya. 

4. Guru meminta peserta didik mengamati materi mengenai kerajaan-

kerajaan di nusantara melalui video yang di tampilkan dan 
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mendengarkan penjelasan dari guru. 

5. Peserta didik diberi kesempatan bertanya jika ada yang tidak di pahami 

6. Guru memberikan media gambar mengenai persebaran kerajaan-kerajaan 

di indonesia. 

7. Guru  meminta peserta didik menjodohkan gambar yang sesuai dengan 

persebaran kerjaan di Indonesia. (Applying) 

8. Guru membentuk kelompok dan memberi LKPD kepada peserta didik 

(Cooperating) 

9. Guru meminta  perwakilan kelompok memepersentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas  (Transferring) 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran secara Bersama-sama. 

2. Guru melaksanakan tindak lanjut  

▪ Mengingatkan untuk mempelajari materi untuk yang akan dating 

3. Guru mengucapkan hamdallah dan membaca doa bersama sama sesudah 

belajar 

F. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi 

pelajaran untuk mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial 

diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan 

memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan 

orang tua dan dipantau guru. 

G. Refleksi 

Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

•  Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias? 

• Kesulitan apa yang dialami?  

Peserta Didik 
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• Apa saja yang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini? 

• Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini? 

H. Lampiran 

Soal refleksi siswa. 

Rubrik penilaian 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(CERITA TENTANG DAERAHKU) 

PERTEMUAN 1 (SIKLUS 1) 

 

 

LKPD  
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Lampiran 3  

MODUL AJAR IPAS FASE B KELAS IV SD CERITA TENTANG DAERAHKU 

PERTEMUAN KE-2 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun  : Yunia Trisasmita 

Nama Sekolah : SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Penyusun : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/Kelas  : B/IV 

Materi   : Cerita Tentang Daerahku 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 

B. Kompetensi Awal 

• Peserta didik dapat mengetahui kekayaan alam di daerah tempat tinggalnya 

dan mampu memanfaatkan kekayaan alam tersebut. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

• Gotong Royong 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Bernalar Kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

• Buku Ipas Kelas 4 SD 

• Lembar Kerja Peserta Didik 

E. Target Peserta Didik 

• Siswa Kelas IV 

F. Jumlah Pesrta Didik 
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• 17 Peserta Didik 

G. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

• Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring 

• Metode Penugasan, Tanya Jawab, Ceramah, dan Diskusi 

• Pendekatan Saintific 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran(TP) 

• Peserta didik dapat menyebutkan kekayaan alam yang ada didaerah tempat 

tinggalnya 

• Peserta didik dapat mengetahui pengaruh geografis dengan kekayaan alam di 

daerah tempat tinggalnya. 

• Peserta didik dapat menyebutkan cara yang bijak untuk memanfaatkan 

kekayaan alam di daerah tempat tinggal nya. 

B. Pemahaman Bermakna 

• Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyebutkan kekayaan alam 

yang ada di daerah tempat tinggalnya, mengetahui pengaruh geografis dengan 

kekayaan alam di daerah tempat tinggalnya, dan menyebutkan cara yang bijak 

untuk memanfaatkan kekayaan alam di daerah tfempat tinggalnya. 

C. Pertanyaan Pemantik 

• Bagaimana kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggalku? 

• Apa pengaruh kondisi geografis terhadap mata pencarian penduduknya? 

• Bagaimana cara memanfaatkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat 

tinggalku? 

D. Persiapan Belajar 

• Memstikan semua sarana prasarana, alat dan bahan tersedia. 

• Memastikan kondisi kelas kondusif. 
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• Mempersiapkan lembar kerja peserta didik. 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembukaan 

1. Peserta didik mengucapkan salam. 

2. Ketu kelas memimpin doa sebelum belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, menanyakan kondisi dan kesiapan 

peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Guru melakukan ice breaking Bersama peserta didik 

5. Peserta didik melakukan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab pembelajaran 

sebelimnya. 

6. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru. 

7. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi kekayaan alam di daerah ku yang dikaitkan dengan 

meteri yang sudah dipelajari sebelumnya. (Relating) 

2. Guru mengajak peserta didik mencari kartu harta karun yang sebelumnya 

sudah di sebar oleh guru. 

3. Setelah menemukan guru mengajak peserta didik mangamati gambar apa dan 

apa kegunaan yamg ada di kartu harta karun. (Experiencing) 

4. Guru menyuruh peserta didik menjelaskan kegunaan gambar yang ada pada 

kartu tersebut guna untuk menjawab LKPD yang akan di berikan oleh guru 

(Applying) 

5. Guru membentuk kelompok dan memberi LKPD kepada peserta didik 

(Cooperating) 

6. Guru meminta  perwakilan kelompok memepersentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas (Transferring) 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama. 
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2. Guru melaksanakan tindak lanjut  

▪ Mengingatkan untuk mempelajari materi untuk yang akan dating 

3. Guru mengucapkan hamdallah dan membaca doa Bersama sama sesudah 

belajar 

F. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi 

pelajaran untuk mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial 

diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan 

memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan 

orang tua dan dipantau guru. 

G. Refleksi 

Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

•  Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias? 

• Kesulitan apa yang dialami?  

Peserta Didik 

• Apa saja yang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini? 

• Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini? 

H. Lampiran 

Soal refleksi siswa. 

Rubrik penilaian 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(CERITA TENTANG DAERAHKU) 

PERTEMUAN 2 (SIKLUS 1) 

Kelompok = 

Kelas = 

Nama Anggota = 

Ayo temukan kartu harta karun kekayaan alam indonesia yang telah di sebar di 

ruang kelas, kemudian tempel sesuai yang kalian ketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat dalam jumlah yang 

banyak di daerah ku 

Tidak ditemukan/ditemukan 

dalam jumlah sedikit 
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Lampiran 4  

MODUl AJAR IPAS FASE B KELAS IV SD CERITA TENTANG DAERAHKU 

PERTEMUAN KE-3 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun  : Yunia Trisasmita 

Nama Sekolah : SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Penyusun : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/Kelas  : B/IV 

Materi   : Cerita Tentang Daerahku 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 

B. Kompetensi Awal 

• Peserta didik dapat mengetahui kekayaan alam di daerah tempat tinggalnya 

dan mampu memanfaatkan kekayaan alam tersebut. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

• Gotong Royong 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Bernalar Kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

• Buku Ipas Kelas 4 SD 

• Lembar Kerja Peserta Didik 

E. Target Peserta Didik 

• Siswa Kelas IV 

F. Jumlah Pesrta Didik 



95 

 

 

• 17 Peserta Didik 

G. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

• Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring 

• Metode Penugasan, Tanya Jawab, Ceramah, dan Diskusi 

• Pendekatan Saintific 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran(TP) 

• Peserta didik mampu mengetahui kehidupan mayarakat didaerahnya 

•  Peserta didik dapat menyimpulkan pengaruh geografis mata pencarian yang 

dominan di daerahnya 

B. Pemahaman Bermakna 

• Dengan memahami materi ini peserta didik mampu mengetahui kehidupan 

mayarakat didaerahnya dan mampu mengetahui pengaruh kondisi geografis 

mata pencarian di daerahnya 

C. Pertanyaan Pemantik 

• Bagaimana kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggal kalian? 

• Apa pengaruh kondisi geografis terhadap mata pencarian penduduknya? 

D. Persiapan Belajar 

• Memstikan semua sarana prasarana, alat dan bahan tersedia. 

• Memastikan kondisi kelas kondusif. 

• Mempersiapkan lembar kerja peserta didik. 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembukaan 

1. Peserta didik mengucapkan salam. 

2. Ketua kelas memimpin doa sebelum belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, menanyakan kondisi dan kesiapan 
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peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Guru melakukan ice breaking Bersama peserta didik 

5. Peserta didik melakukan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab pembelajaran 

sebelimnya. 

6. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru. 

7. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 

Kegiatan Inti 

1. Guru penjelasan materi keadaan penduduk dan pengaruh geografis mata 

pencarian di daerahku dengan mengaitkan materi sebelumnya. (Relating) 

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat mengenai 

materi tersebut (Experiencing) 

3. Guru meminta siswa untuk mencoba menjawab beberapa pertanyaan dari guru 

guna untuk menjawab LKPD yang akan di berikan.(Applying) 

4. Guru membentuk kelompok untuk daling bekerja sama dalam menyelesaikan 

LKPD (Cooperating) 

5. Guru meminta  perwakilan kelompok memepersentasikan hasil diskusi dan 

meminta kelompok lain memberi tanggapan kepada kelompok yang sedang 

presentasi. (Transferring) 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama. 

2. Guru melaksanakan tindak lanjut  

▪ Mengingatkan untuk mempelajari materi untuk yang akan dating 

3. Guru mengucapkan hamdallah dan membaca doa Bersama sama sesudah 

belajar 

F. Pengayaan dan Remedial 
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Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi 

pelajaran untuk mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial 

diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan 

memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan 

orang tua dan dipantau guru. 

G. Refleksi 

Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

•  Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias? 

• Kesulitan apa yang dialami? 

Peserta Didik 

• Apa saja yang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini? 

• Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini? 

H. Lampiran 

Soal refleksi siswa. 

Rubrik penilaian 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(CERITA TENTANG DAERAHKU) 

PERTEMUAN I (SIKLUS 2 

Kelompok = 

Kelas = 

Nama Anggota = 

Petunjuk Kegiatan ! 

1. Perhatikan gambar yang ada di setiap kotak ! 

2. Isilah jawaban yang benar pada kolom kosong tersebut! 

    

 

        

  CIRI-CIRI             CIRI-CIRI           CIRI-CIRI 

 

 

 

      Mata Pencarian                Mata Pencarian        Mata Pencarian    

 

 

 

     Sumber Daya Alam                   Sumber Daya Alam         Sumber Daya Alam          
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Lampiran 5 

MODUl AJAR IPAS FASE B KELAS IV SD CERITA TENTANG DAERAHKU 

PERTEMUAN KE-4 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun  : Yunia Trisasmita 

Nama Sekolah : SD IT Darul Hikmah Pekanbaru 

Tahun Penyusun : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/Kelas  : B/IV 

Materi   : Cerita Tentang Daerahku 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 

B. Kompetensi Awal 

• Peserta didik dapat mengetahui kekayaan alam di daerah tempat 

tinggalnya dan mampu memanfaatkan kekayaan alam tersebut. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

• Gotong Royong 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Bernalar Kritis 

D. Sarana dan Prasarana 

• Buku Ipas Kelas 4 SD 

• Lembar Kerja Peserta Didik 

 

E. Target Peserta Didik 

• Siswa Kelas IV 

F. Jumlah Pesrta Didik 
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• 17 Peserta Didik 

G. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

• Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring 

• Metode Penugasan, Tanya Jawab, Ceramah, dan Diskusi 

• Pendekatan Saintific 

KOMPETENSI INTI 

F. Tujuan Pembelajaran(TP) 

• Peserta didik mampu mengetahui pengarah masyarakat pendatang dan 

mampu bersikap yang baik terhadap masyarakat pendatang di daerah 

tenpat tinggalnya. 

G. Pemahaman Bermakna 

• Dengan memahami materi ini peserta didik mampu mengetahui 

pengarah masyarakat pendatang dan mampu bersikap yang baik 

terhadap masyarakat pendatang di daerah tenpat tinggalnya 

H. Pertanyaan Pemantik 

• Apa pengaruh masyarakat pendatang terhadap masyarakat di daerah 

tempat tinggal kita? 

• Bagaimana sikap yang baik menghadapi kehadiran masyarakat 

pendatang? 

I. Persiapan Belajar 

• Memstikan semua sarana prasarana, alat dan bahan tersedia. 

• Memastikan kondisi kelas kondusif. 

• Mempersiapkan lembar kerja peserta didik. 

J. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembukaan 

4. Peserta didik mengucapkan salam. 
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5. Ketua kelas memimpin doa sebelum belajar. 

6. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, menanyakan kondisi dan 

kesiapan peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. 

7. Guru melakukan ice breaking Bersama peserta didik 

8. Peserta didik melakukan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab 

pembelajaran sebelimnya. 

9. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari guru. 

10. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi pengaruh masyarakat pendatang dan bagaimana 

sikap yang baik terhadap masyarakat pendatang di daerah ku yang 

dikaitkan dengan meteri yang sudah dipelajari sebelumnya. (Relating) 

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat 

mengenai materi tersebut. (Experiencing) 

3. Guru meminta siswa untuk mecoba menjawab beberapa pertanyaan dari 

guru guna untuk menjawa LKPD yang akan diberikan (Applying) 

4. Guru membentuk kelompok dan saling bekerja sama dalam mengerjakan 

LKPD (Cooperating) 

5. Guru memberi kesempatan pada perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dan meminta kelompok lain memberi 

tanggapan kepada kelompok yang sedang presentasi.(Transferring) 

Kegiatan Penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama. 

2. Guru melaksanakan tindak lanjut  

▪ Mengingatkan untuk mempelajari materi untuk yang akan dating 

3. Guru mengucapkan hamdallah dan membaca doa Bersama sama sesudah 

belajar 

K. Pengayaan dan Remedial 
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Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi 

pelajaran untuk mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial 

diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan 

memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan 

bimbingan orang tua dan dipantau guru. 

L. Refleksi 

Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

•  Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias? 

• Kesulitan apa yang dialami? 

Peserta Didik 

• Apa saja yang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini? 

• Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini? 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Soal refleksi siswa. 

Rubrik penilaian 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(CERITA TENTANG DAERAHKU) 

PERTEMUAN 2 (SIKLUS 2) 

 

Kelompok = 

Kelas = 

Nama Anggota = 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buatlah sebuah cerita pendek atau komik yang 

menceritakan tentang masyarakat daerah kalian 

yang terpengaruh oleh masyarakat pendatang dan 

berikan contoh akulturasi dan asimilasi jika ada 
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Lampiran 6  

Rubrik Penilaian Aktivitas Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) 

No Aktivitas yang diamati Deskriptor Skor 

1. Guru memberi penjelasan 

dengan mengaitkan materi yang 

sebelumnya. 

1. Suara terdengr 

jelas oleh para 

siswa 

2. Guru 

memastikan 

siswa untuk 

focus saat guru 

menyampaikan 

materi dan 

arahan. 

3. Guru berhasil 

menarik 

perhatian siswa. 

4. Jika semua 

deskriptor 

muncul. 

3. jika dua 

deskriptor 

muncul 

2. jika satu 

deskriptor 

muncul. 

1. jika tidak ada 

deskriptor 

muncul. 

2. Guru mengajak siswa untuk 

berpendapat mengenai materi 

tersebut 

1. Guru mengajak 

siswa untuk 

berpendapat 

mengenai 

materi yang 

sedang di bahas 

2. Guru 

mendorong 

siswa untuk 

mengungkapkan 

pandapatnya 

3. Guru memberi 

kesempatan 

kepada setiap 

siswa untuk 

mengungkapkan 

pendapatnya. 

4. Jika semua 

deskriptor 

muncul. 

3. jika dua 

deskriptor 

muncul. 

2.  jika satu 

deskriptor 

muncul. 

1.jika tidak ada 

deskriptor         

muncul. 
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3. Guru mengajak siswa untuk 

mencoba menjawab soal yang 

diberikan guru guna untuk 

menjawab soal-soal LKPD yang 

akan diberikan 

1. Guru mengajak 

siswa untuk 

mencoba 

menjawab soal. 

2. Guru 

mendorong 

siswa untuk 

berfikir dan 

mencoba sendiri 

mencari 

jawaban  

3. Guru memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk berlatih 

menjawab soal.  

4. Jika semua 

deskriptor 

muncul. 

3. jika dua 

deskriptor 

muncul. 

2.  jika satu 

deskriptor 

muncul. 

1.  jika tidak ada 

deskriptor           

muncul. 

4. Guru membentuk kelompok 

untuk saling bekerja sama 

dalam menyelesaikan LKPD 

1. Guru 

mengarahkan 

siswa untuk 

membentuk 

kelompok 

dengan tertib 

2. Gur memberi 

arahan dalam 

penyelesaian 

tugas LKPD. 

3. Guru 

memastikan 

siswa berdiskusi 

Bersama 

kelompoknya. 

4. Guru  

 

4. Jika semua 

deskriptor 

muncul. 

3.  jika dua 

deskriptor 

muncul. 

2. jika satu 

deskriptor 

muncul. 

1.  jika tidak ada 

deskriptor           

muncul. 

 

 

 

 

 

 

5. Guru Memberi kesempatan 

kepada perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya dan 

meminta kelompok lain untuk 

memberi tanggapan kepada 

kelompok yang sedang 

presentasi 

1. Guru 

memastikan 

kelompok aktif 

dalam 

berjalannya 

diskusi 

2. Guru 

memastikan 

5. Jika semua 

deskriptor 

muncul. 

3.  jika dua 

deskriptor 

muncul. 

2. jika satu 

deskriptor 
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agar semua 

kelompok 

tampil. 

3. Guru memberi 

apresiasi untuk 

semua 

kelompok 

 

 

 

muncul. 

1. jika tidak ada 

deskriptor           

muncul. 
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Lampiran 7  

Rubrik Penilaian Aktivitas Siswa dalam Penerapan Penerapan Model 

Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) 

No. Aktivitas yang 

diamati 

Deskriptor Skor 

1.  Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dengan 

baik 

1. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

dengan baik 

2. Siswa focus 

menyimak materi 

yang dijelaskan guru 

3. Siswa antusias 

dalam menyimak 

materi yang di 

berikan guru 

3. Jika semua 

deskriptor 

muncul. 

3. jika dua 

deskriptor 

muncul. 

2.  jika satu 

deskriptor 

muncul. 

1.  jika tidak ada 

deskriptor           

muncul. 

     Siswa berpendapat dan 

menghargai pendapat 

orang lain mengenai 

materi yang di pelajari 

1. Siswa berpendapat 

dan menghagai 

pendapat orang lain. 

2. Siswa 

mengungapkan 

pendapat dan ide 

dengan percaya diri. 

3. pSiswa 

mendengarkan 

pendapat orang lain 

dan menerima 

perbedaan pendapat 

dari temannya. 

4. Jika semua 

deskriptor 

muncul. 

4. jika dua 

deskriptor 

muncul. 

2.  jika satu 

deskriptor 

muncul. 

1.  jika tidak 

ada 

deskriptor         

muncul.  

3. Siswa mencoba 

mencari jawaban atau 

memecahkan soal dari 

pertanyaan yang di 

berikan guru 

1. Siswa mencoba 

mencari jawaban 

dari soal yang di 

berikan guru. 

2. Siswa berusaha 

mencari jawaban 

dengan benar dari 

soal yang di berikan 

guru. 

3. Siswa mencoba 

5. Jika semua 

deskriptor 

muncul. 

4. jika dua 

deskriptor 

muncul. 

2.  jika satu 

deskriptor 

muncul. 

1.  jika tidak 
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menjawab soal yang 

di berikan guru 

dengan percaya diri. 

ada 

deskriptor           

muncul. 

4. Siswa berkonstribusi 

dalam kelompok untuk 

mengerjakan tugas 

yang di berikan. 

1. Siswa memberikan 

ide dan konstribusi 

dalam kelompok 

2. Siswa aktif 

berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok. 

3. Siswa bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok. 

4. Jika semua 

deskriptor 

muncul. 

3. jika dua 

deskriptor 

muncul. 

2. jika satu 

deskriptor 

muncul. 

 1. jika tidak ada 

deskriptor           

muncul. 

5. Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusinya dan 

kelompok lain 

menyimak dan 

memberi tanggapan. 

1. Siswa latang dengan 

mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

2. Siswa dari 

kelompok lain 

menyimak yang di 

presentasikan 

kelompok lain. 

3. Siswa dari 

kelompok lain 

memberikan 

pendapat. 

 

 

 

4. Jika semua 

deskriptor 

muncul. 

3.  jika dua 

deskriptor 

muncul. 

2. jika satu 

deskriptor 

muncul. 

1. jika tidak ada 

deskriptor           

muncul. 
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Lampiran 8  

Rubrik Kriteria Kerja Sama 

Indikatoe Deskriptor Skor Keterangan 

Komunikasi 1. Siswa mampu 

berkomunikasi 

dengan baik. 

2. Siswa menggunakan 

bahasa yang tepat 

dan mudah di 

pahami. 

3. Siswa menunjukkan 

gestur yang baik 

saat menyampaikan 

pendapat. 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

Jika semua 

diskriptor yang 

muncul. 

Jika dua diskriptor 

yang muncul. 

Jika satu diskriptor 

yang muncul.  

Jika tidak ada 

diskriptor yang 

muncul. 

Konstribusi 

dalam kelompok 

1. Siswa dapat secara 

aktif terlibat alam 

diskusi dan kegiatan 

kelompok 

2. Siswa mampu 

memberikan ide dan 

konstribusi yang 

bermanfaat untuk 

kelompok 

3. Siswa bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok lainnya 

untuk mencapai 

tijuan 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

 

Jika semua 

diskriptor yang 

muncul. 

Jika dua diskriptor 

yang muncul. 

Jika satu diskriptor 

yang muncul.  

Jika tidak ada 

diskriptor yang 

muncul. 

Menghormati 

pendapat 

individu 

1. Siswa 

mendengarkan 

pendapat orang lain 

dengan baik dan 

tidak memotong 

pembicaraan 

2. Siswa menghargai 

perbedaan pendapat 

dan tidak 

menghakimi orang 

lain 

3. Siswa mengakui 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

Jika semua 

diskriptor yang 

muncul. 

Jika dua diskriptor 

yang muncul. 

Jika satu diskriptor 

yang muncul.  

Jika tidak ada 

diskriptor yang 

muncul. 
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konstribusi dan ide 

orang lain dalam 

diskusi 

Mendorong 

partisipasi 

dengan memberi 

tugas 

1. Siswa memahami 

apa yang diharapkan 

dari tugas yang 

diberikan  

2. Siswa mengerjakan 

tugas dengan baik 

dan teliti 

3. Siswa dapat 

menggunakan 

sumber daya yang 

bersedia untuk 

membantu 

menyelesaikan tugas 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

Jika semua 

diskriptor yang 

muncul. 

Jika dua diskriptor 

yang muncul. 

Jika satu diskriptor 

yang muncul.  

Jika tidak ada 

diskriptor yang 

muncul. 

Menyelesaikan 

tugas dengan 

tepat waktu 

1. Siswa dapat 

mengatur waktu 

dengan baik untuk 

menyelesaikan tugas 

2. Siswa dapat 

mengumpulkan 

tugas tepat waktu 

sesuai dengan 

deadline yang 

ditentukan 

3. Siswa menunjukkan 

tanggung jawab 

dalam 

menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu 

4 

 

 

3 

 

2 

 

1 

Jika semua 

diskriptor yang 

muncul. 

Jika dua diskriptor 

yang muncul. 

Jika satu diskriptor 

yang muncul.  

Jika tidak ada 

diskriptor yang 

muncul. 
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Lampiran 9  

Hasil Kerjasama Siswa Pra Tindakan 
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Lampiran 10  

Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Siklus 1(Pertemuan 1) 
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Lampiran 11  

Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Siklus 1(Pertemuan 2) 
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Lampiran 12  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Siklus 1(Pertemuan 1) 
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Lampiran 13  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Siklus 1(Pertemuan 2) 
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Lampiran 14  

Hasil Kerjasama Belajar Siswa Siklus 1 
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Lampiran 15  

Lembar Obserbasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Siklus II (Pertemuan pertama) 

 



118 

 

 

Lampiran 16  

Lembar Obserbasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Siklus II (Pertemuan Kedua) 
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Lampiran 17  

Lembar Obserbasi Aktivitas Siswa Pada Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Siklus II (Pertemuan pertama) 
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Lampiran 18  

Lembar Obserbasi Aktivitas Siswa Pada Penerapan Model Pembelajaran 

REACT Siklus II (Pertemuan kedua) 
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Lampiran 19  

Hasil Kerjasama Belajar Siswa Siklus II 
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Lampiran 20 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 21 

Balasan Surat Izin Pra riset 
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Lampiran 22  

Surat Izin Melakukan Pra Riset 
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Lampiran 23  
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Lampiran 24 
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Dokumentasi 
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